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AbstrakPendidikan Kewarganegaraan dengan paradigma baru berorientasi pada terbentuknya masyarakat sipil (civil society) denganmemberdayakan warganegara dalam sistem pemerintahan yang demokratis. Oleh karena itu, mata pelajaran pendidikankewarganegaraan pada sekolah dasar perlu dirancang dengan menjabarkan komponen civic knowledge, civic skills dan civic
dispositions secara fungsional, sehingga peserta didik sebagai warganegara dapat berpartisipasi secara aktif baik dalam tatarankehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dalam era kehidupan global (desirable personal qualities). Untuktercapainya tujuan tersebut, maka pembelajaran PKn berbasis karakter perlu diterapkan melalui pembelajaran aktif, kreatif,efektif dan menyenangkan sebagai pembelajaran yang inovatif.
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Abstract
In the new paradigm of civic education, it purposes in forming civil society by empowering citizens in the democratic government.
Therefore, the subject of civic education in the primary school should be significantly designed by describing functionally the com-
ponents of civic knowledge, civic skills and civic dispositions, so that learners as citizens could be participate actively both in the
context of society in national life, as well as in the context society of global life (desirable personal qualities). In achieving these
objectives, character based of civic education should be implemented by the active, creative, effective and joyful learning as an
innovative learning.
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PENDAHULUANPendidikan karakter adalah pendidikanbudi pekerti yang melibatkan aspekpengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dantindakan (action). Menurut Thomas Lickona,tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karaktertidak akan efektif. Dengan pendidikan karakteryang diterapkan secara sistematis danberkelanjutan, peserta didik akan memilikikecerdasan  emosi. Kecerdasan emosi ini adalahbekal penting dalam mempersiapkan anakmenyongsong masa depan, karena seseorangakan lebih mudah dan berhasil menghadapisegala macam tantangan kehidupan, termasuktantangan untuk berhasil secara akademis(Suyatno, 2009).Pembangunan karakter bangsa (nation
and character building) yang sudah dimulaisejak Indonesia merdeka hingga kini belummenunjukkan profil kejatidirian bangsa. Hal itutecermin dari kesenjangan sosial-ekonomi-politik yang masih melebar, masih terjadinyaketidakadilan hukum, pergaulan bebas danpornografi yang terjadi di kalangan anakbangsa, kekerasan dan kerusuhan, kerusakanlingkungan yang terjadi di berbagai di seluruhpelosok negeri, kolusi-korupsi-nepotisme yangmerambah pada semua sektor kehidupanmasyarakat. Saat ini banyak dijumpai tindakananarkis, konflik sosial, penuturan bahasa yangburuk dan tidak santun, dan ketidaktaataanberlalu lintas. Masyarakat Indonesia yangterbiasa santun dalam berperilaku,melaksanakan musyawarah mufakat dalammenyelesaikan masalah, mempunyai kearifanlokal yang kaya dengan pluralitas, serta sikaptoleran dan gotong royong mulai cenderungberubah menjadi hegemoni dan beringasseakan tak ada lagi nilai keadaban.Fenomena ini menggambarkanketidakpastian jati diri dan karakter bangsayang bermuara pada: (1) disorientasi danbelum dihayatinya nilai-nilai Pancasila sebagaifilosofi dan ideologi bangsa; (2) keterbatasanperangkat kebijakan terpadu dalammewujudkan nilai-nilai esensi Pancasila; (3)bergesernya nilai-moral dalam kehidupanbermasyarakat, berbangsa dan bernegara; (4)

memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilaibudaya bangsa; dan (5) melemahnya soulkebangsaan.Kondisi karakter bangsa yangmemprihatinkan ini, sudah selayaknyapembangunan karakter bangsa menjadi arusutama dalam pembangunan nasional. Artinya,setiap upaya pembangunan harus selaludipikirkan keterkaitan dan dampaknyaterhadap pengembangan karaker. Misipembangunan nasional yang memosisikanpendidikan karakter sebagai misi pertama daridelapan misi harus terealisasikan gunamewujudkan visi pembangunan nasional,sebagaimana tercantum dalam RencanaPembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun2005-2025 (Undang-Undang RepublikIndonesia Nomor 17 Tahun 2007), yakni:terwujudnya karakter bangsa yang tangguh,kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoralberdasarkan Pancasila, yang dicirikan denganwatak dan prilaku manusia dan masyarakatIndonesia yang beragam, beriman danbertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berbudi luhur, bertoleran, bergotongroyong,berjiwa patriotik, berkembang dinamis, danberorientasi ipteks.Pembangunan karakter bangsa memilikisifat multidimensional, karena mencakupdimensi-dimensi kebangsaan yang hingga saatini sedang dalam proses being. Pemilikan nilai-nilai karakter di era globalisasi, dipandangmendesak sekaitan dengan paradoksal nilaiyang kini membawa dilema. Untuk itu proses
having dalam pembangunan karakterdipandang tidak mencukupi jika tidak dibarengidengan proses being. Proses ini menunjukkan:(1) karakter merupakan hal yang sangatesensial dalam mempertahankan eksistensikehidupan berbangsa dan bernegara, hilangnyakarakter akan menyebabkan hilangnya generasipenerus bangsa; (2) karakter tidak datangdengan sendirinya, tetapi harus dibangun dandibentuk untuk menjadi bangsa yang beradab;(3) karakter menunjukkan jati diri bangsa, (4)pembangunan karakter membentuk manusiadan masyarakat Indonesia berakhlak mulia dan
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turut membentuk warga negara yang kompeten(civic competence) .Untuk itu pembangunan karakter bangsaharus dilakukan melalui pendekatan sistematikdan integratif dengan melibatkan keluarga;satuan pendidikan; pemerintah; masyarakattermasuk generasi muda, media massa,organisasi kemasyarakatan, politik, dan profesi,lembaga swadaya masyarakat; kelompokstrategis seperti elite struktural, elite politik,wartawan, budayawan, agamawan, tokoh adat,serta tokoh masyarakat. Strategi pembangunankarakter ini dapat dilakukan melalui sosialisasi,enkulturasi dan sosialisasi dengan pendekatanmultidisiplin yang tidak lagi menekankan padaindoktrinasi.Tanpa bermaksud mengecilkan artipendidikan yang lain, penulis memberikantempat untuk pembangunan karakter melaluipendidikan kewarganegaraan sebagai wahanasistemik dalam membangun karakter pesertadidik. Namun sayang, sebagai akibat daripengaruh politik pada masa lalu terhadap matapelajaran PKn, telah menyebabkan matapelajaran tersebut menghadapi dilema, seperticenderung kurang menarik, dianggap sepele,membosankan, dan bermacam-macam kesan negatiflainnya. Belum lagi dengan fakta di lapangan yangmenunjukkan Pendidikan Kewarganegaraan masihdalam posisi pembelajaran konvensional, yakni: (1)pendekatan teacher centered; (2) dominasiekspositori; (3) tumbuhnya budaya belajarverbalistik; (4) mengajar berdasarkan buku teks; (5)evaluasi yang berorientasi pada kognitif tingkatrendah; dan (6) posisi guru yang masih transfer of
knowledge.Menghadapi fakta masalah-masalah di atas,maka pendidikan kewarganegaraan di era globalperlu melakukan pembenahan diri. Pertama,membangun pendidikan kewarganegaraan denganparadigma baru. Kedua, mengembangkanpembelajaran inovatif, yang salah satunya melaluipenerapan pendekatan pembelajaran aktif,kreatif, efektif, dan menyenangkan.
PEMBAHASANUpaya pemberdayaan warga negaraadalah upaya pembangunan sumber daya

manusia, sehingga cara yang strategis adalahmelalui proses pendidikan. Untuk itulah,paradigma pendidikan yang seharusnya dianutpada era reformasi adalah “pendidikan untukpemberdayaan.” Dalam sistem pendidikannasional, tanpa mengesampingkan matapelajaran yang lain, mata pelajaran PendidikanKewarganegaraan tentu saja harus lebihmampu berfungsi secara efektif dalampemberdayaan warga negara, sebab objekmaterial mata pelajaran ini terutama adalahmengenai hak dan kewajiban warga negara.Dari sinilah perlu dirumuskan visi, misi, danperan Pendidikan Kewarganegaraan baru.Pendidikan Kewarganegaraan denganparadigma lama jelas tidak dapat berfungsisebagai sarana pemberdayaan warga negara,bahkan sebaliknya justru dapat menjadikanwarga negara semakin tidak berdaya.Pendidikan Kewarganegaraan paradigmabaru berorientasi pada terbentuknyamasyarakat sipil (civil society), denganmemberdayakan warga negara melalui prosespendidikan, agar mampu berperan serta secaraaktif dalam sistem pemerintahan negara yangdemokratis. Print et.al (1999: 25)mengemukakan, civic education is necessary for
the building and consolidation of a democratic
society. Inilah visi Pendidikan Kewarganegaraanyang perlu dipahami oleh guru, siswa, danmasyarakat pada umumnya. Kedudukan warganegara yang ditempatkan pada posisi yanglemah dan pasif, seperti pada masa-masa yanglalu, harus diubah pada posisi yang kuat danpartisipatif. Mekanisme penyelenggaraansistem pemerintahan yang demokratissemestinya tidak bersifat top down, melainkanlebih bersifat bottom up. Untuk itu diperlukanpemahaman yang baik dan kemampuanmengaktualisasikan demokrasi di kalanganwarga negara, yang hal ini dapat dikembangkanmelalui Pendidikan Kewarganegaraan.Secara klasik sering dikemukakan bahwatujuan Pendidikan Kewarganegaraan diIndonesia adalah untuk membentuk warganegara yang baik (a good citizenship). Akantetapi pengertian “warga negara yang baik” itupada masa-masa yang lalu lebih diartikan
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sesuai dengan tafsir penguasa. Pada masa OrdeLama, warga negara yang baik adalah warganegara yang berjiwa “revolusioner”, antiimperialisme, kolonialisme, dan neokolonialisme. Pada masa Orde Baru, warganegara yang baik adalah warga negara yangPancasilais, manusia pembangunan dansebagainya. Sejalan dengan visi PendidikanKewarganegaraan paradigma baru, misi matapelajaran ini adalah meningkatkan kompetensisiswa agar mampu menjadi warga negara yangberperan serta secara aktif dalam sistempemerintahan negara yang demokratis. Agarsiswa memiliki kompetensi seperti itudiperlukan seperangkat pengetahuan danketerampilan, serta watak yang mendukungpengembangan kemampuan tersebut.Sehubungan dengan hal itu, Suryadi danSomardi (2000: 5) mengemukakan bahwaPendidikan Kewarganegaraan memfokuskanpada tiga komponen pengembangan, yaitu (1)
civic knowledge, (2) civic skills, dan (3) civic
disposition. Inilah pengertian “warga negarayang baik” yang diharapkan oleh PendidikanKewarganegaraan.Dengan memperhatikan tigakomponen/dimensi di atas yang berorientasipada sistem kehidupan global maka materiPendidikan Kewarganegaraan yang memuatkomponen-komponen pengetahuan,keterampilan, dan disposisi kepribadian warganegara, tidak saja fungsional dalam tatarankehidupan berbangsa dan bernegara melainkanjuga dalam era kehidupan global.Pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge) berkaitan dengan materi atausubstansi yang harus diketahui warga negara.Komponen pengetahuan diwujudkan dalambentuk pemaknaan terhadap struktur dasarsistem kehidupan bermasyarakat, berpolitik,berpemerintahan, dan bernegara. Setiap orangperlu memiliki kesempatan untuk mempelajaripemerintahan dan masyarakat madani.Pembekalan materi tersebut akan membantusiswa membuat pertimbangan yang luas danpenuh nalar tentang hakekat kehidupanbermasyarakat, berpolitik, danberpemerintahan, dan mengapa politik dan

pemerintahan itu diperlukan; tujuanpemerintahan; ciri-ciri penting pemerintahan(terbatas dan tidak terbatas); hakekat dantujuan konstitusi; dan cara-cara altenatifmengorganisasikan pemerintahan.Pembelajaran materi ini hendaknyameningkatkan pemahaman yang lebih banyaktentang hakekat dan pentingnya masyarakatmadani atau jaringan kompleks asosiasi-asosiasi politik, sosial, dan ekonomi yangdibentuk secara bebas dan sukarela.Masyarakat madani bukan hanya mencegahpenyelewengan atau pemusatan kekuasaanyang berlebihan oleh pemerintah; organisasi-organisasi masyarakat madani berfungsisebagai laboratorium publik tempat warganegara belajar demokrasi dengan caramempraktekkannya secara langsung (Suryadidan Somardi, 2000).Sementara keterampilankewarganegaraan (civic skills), merupakanketerampilan yang dikembangkan daripengetahuan kewarganegaraan, agarpengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatuyang bermakna, karena dapat dimanfaatkandalam menghadapi masalah-masalahkehidupan berbangsa dan bernegara. Civic skillsmencakup intellectual skills (keterampilanintelektual) dan participation skills(keterampilan partisipasi).Keterampilan intelektual yang terpentingbagi terbentuknya warga negara yangberwawasan luas, efektif dan bertanggungjawab antara lain adalah keterampilan berpikirkritis. Keterampilan berpikir kritis meliputi:mengidentifikasi,menggambarkan/mendeskripsikan,menjelaskan, menganalisis, mengevaluasi,menentukan dan mempertahankan pendapatyang berkenaan dengan masalah-masalahpublik.Keterampilan partisipasi dalamdemokrasi telah digambarkan oleh Aristotelesdalam bukunya Politics (Branson, dkk., 1999: 4)yang menyatakan: “Jika kebebasan dankesamaan sebagaimana menurut sebagianpendapat orang dapat diperoleh terutamadalam demokrasi, maka kebebasan dan
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kesamaan itu akan dapat dicapai apabila semuaorang tanpa kecuali ikut ambil bagiansepenuhnya dalam pemerintahan.” Dengan katalain cita-cita demokrasi dapat diwujudkandengan sesungguhnya bila setiap warga negara
dapat berpartisipasi dalam pemerintahannya.Pengembangan keterampilan kewarganegaraandalam praktek pembelajaran kewarganegaraan,bisa mengacu pada rincian seperti dapat dilihatpada tabel 1:

Tabel 1: Keterampilan Kewarganegaraan
Keterampilan Intelektual Keterampilan Partisipasi

1. Mengidentifikasi (menandai/menunjukkan)dibedakan menjadi keterampilan:
- Membedakan;
- Mengelompokkan/mengklasi-fikasikan;
- Menentukan bahwa sesuatu itu asli.

2. Menggambarkan (memberikanuraian/ilustrasi), misalnya tentang:
- Proses;
- Lembaga;
- Fungsi;
- Alat;
- Tujuan;
- Kualitas.

3. Menjelaskan (mengklasifikasi/menafsirkan), misalnya tentang:
- Sebab-sebab terjadinya sesuatu peristiwa;
- Makna dan pentingnya peristiwa atau ide;
- Alasan bertindak.

4. Menganalisis, misalnya tentang kemampuanmenguraikan:
- Unsur-unsur atau komponen-komponenide (gagasan), proses politik, institusi-institusi;
- Konsekuensi dari ide, proses politik,institusi-institusi;
- Memilah mana yang merupakan caradengan tujuan, mana yang merupakanfakta dan pendapat, mana yangmerupakan tanggung jawab pribadi danmana yang merupakan tanggung jawabpublik.

5. Mengevaluasi pendapat/posisi:menggunakan kriteria/standar untukmembuat keputusan tentang:
- Kekuatan dan kelemahan isu/ pendapat;
- Menciptakan pendapat baru.

6. Mengambil pendapat/posisi:
- Dari hasil seleksi berbagai posisi;
- Membuat pilihan baru.

7. Mempertahankan pendapat/ posisi:
- Mengemukakan argumentasi berdasarkanasumsi atas posisi yangdipertahankan/diambil/ dibela;
- Merespons posisi yang tidak disepakati.

1. Berinteraksi (termasuk berkomu-nikasitentunya) terhadap obyek yang berkaitandengan masalah-masalah publik, yangtermasuk dalam keterampilan ini, antaralain:
- Bertanya, menjawab, berdiskusi dengansopan santun;
- Menjelaskan artikulasi kepentingan;
- Membangun koalisi, negoisasi, kompromi;
- Mengelola konflik secara damai;
- Mencari konsensus.

2. Memantau/memonitor masalah politikdan pemerintahan terutama dalampenanganan persoalan-persoalan publik,yang termasuk keterampilan ini, antara lain:
- Menggunakan berbagai sumber informasiseperti perpustakaan, surat kabar, TV, dlluntuk mengetahui persoalan-persoalanpublik;
- Upaya mendapatkan informasi tentangpersoalan publik dari kelompok-kelompok kepentingan, pejabatpemerintah, lembaga-lembagapemerintah. Misalnya dengan caramenghadiri berbagai pertemuan publikseperti: pertemuan organisasi siswa,komite sekolah, dewan sekolah,pertemuan desa/ BPD, pertemuan walikota, LSM, dan organisasikemasyarakatan lainnya.

3. Mempengaruhi proses politik, pemerintahbaik secara formal maupun informal, yangtermasuk keterampilan ini, antara lain:
- Melakukan simulasi tentang kegiatan:kampanye, pemilu, dengar pendapat diDPR/DPRD, pertemuan wali kota, lobby,peradilan;
- Memberikan suara dalam suatupemilihan;
- Membuat petisi;
- Melakukan pembicaraan/ memberikesaksian di hadapan lembaga publik;
- Bergabung atau bekerja dalam lembagaadvokasi untuk memperjuangkan tujuanbersama atau pihak lain;
- Meminta atau menyediakan diri untukmenduduki jabatan tertentu.Sumber: Diolah dari Center for Civic Education. (1994). National Standard for Civics and Goverbment,p.p. 1-5; 127-135.



Deny Setiawan, Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Karakter melalui Penerapan Pendekatan

66

Pengetahuankewarganegaraan
Percaya diriKompeten

KomitmenKeterampilankewarganegaraan Nilai-nilaikewarganegaraan

Warga negarayangberpengetahuan,terampil danberkepribadian

Sedangkan komponen yang ketiga adalah
civic dispositions. Disposisi kepribadian warganegara yang mendukung efektivitas politikindividu, keberfungsian sistem politik yangsehat, martabat dan harga diri, dan kepentinganumum, diidentifikasi oleh National Standard for
Civics and Government (CCI, 1994), sebagaiberikut:Menjadi anggota masyarakat yangmandiri. Disposisi ini meliputi kepatuhansecara suka rela terhadap standar perilaku yangdibebankan sendiri daripada memerlukanpembebanan dari kontrol luar, penerimaantanggung jawab terhadap akibat-akibat dariperbuatan sendiri dan pemenuhan kewajibanmoral dan hukum dari keanggotaan dalammasyarakat demokratis;Memikul tanggung jawab pribadi, politikdan ekonomi sebagai warga negara. Tanggungjawab ini meliputi tanggung jawab untukmengurus diri sendiri, menopang keluarga,merawat, mengurus, dan mendidik anaksendiri. Termasuk juga ke dalam disposisi iniadalah berwawasan tentang persoalan-persoalan publik, memberikan suara,membayar pajak, memberi pelayanan publik,dan memangku jabatan kepemimpinan sesuaidengan bakat dan kemampuan sendiri; hormat

Hormat terhadap harga diri dan martabatkemanusiaan. Menghormati orang lain berartimendengarkan pandangan-pandangannya,berperilaku menurut cara yang santun,menghargai hak dan kepentingan sesama warganegara, dan mematuhi prinsip aturan mayoritastetapi dengan menghormati hak minoritas yangberbeda pandangan dengannya;Berpartisipasi dalam urusan-urusankemasyarakatan menurut cara yang penuhpemikiran dan efektif. Disposisi inimenghendaki wawasan yang luas sebelummemberikan suara atau berpartisipasi dalamdebat publik, keterlibatan dalam wacana yangsantun dan reflektif, dan memangkukepemimpinan jika sesuai. Disposisi ini punmenghendaki penilaian apakah dan kapankahkewajiban seseorang sebagai warga negaramenghendaki bahwa keinginan dankepentingan pribadi dikesampingkan demikepentingan umum dan penilaian apakah dankapankah kewajiban-kewajiban seseorang atauprinsip-prinsip konstitusi mewajibkanseseorang untuk menolak harapan-harapankewarganegaraan tertentu;Meningkatkan fungsi demokrasikonstitusional yang sehat. Disposisi ini meliputiwawasan dan perhatian terhadap urusan-

Gambar 1. Diagram Struktur Keilmuan Mata Pelajaran Kewarganegaraan (Sumber: Depdiknas,2003)
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urusan publik, mempelajari dan memperluaspengetahuan tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip konstitusi, memantau kepatuhan parapemimpin politik dan lembaga publik terhadapnilai-nilai dan prinsip-prinsip konstitusitersebut dan mengambil tindakan yang tepatjika mereka tidak mematuhinya. Disposisi inipun memberi kecenderungan warga negarauntuk bekerja melalui cara-cara damai danberdasar hukum untuk mengubah peraturanhukum yang dianggap tidak bijak atau tidakadil. Uraian di atas, menunjukkan bahwa civicdispositions merupakan komponen pentingyang berkaitan dengan nilai-nilai (values) yangberkontribusi dalam pembentukan karakterwarga negara.Ketiga komponen tersebut di atas (civic
knowledege, civic skills, civic disposition), lebihlanjut perlu dikembangkan, diklasifikasi gunamenghasilkan a body of civic knowledge yangdapat memenuhi harapan demokrasi dan civill
society. Dengan demikian PendidikanKewarganegaraan di Indonesia, padahakekatnya adalah pendidikan demokratis yangdi dalamnya mencakup dimensi pengetahuan,keterampilan dan nilai-nilai kewarganegaraan,seperti tampak pada gambar di bawah ini:Pendidikan Kewarganegaraandemokratis sekaligus dapat dirancang sebagaiwahana pendidikan karakter, utamanya dalammengembangkan civic virtue (kebajikan warganegara) sebagai inti dari demokrasi.PKn sebagai pendidikan demokrasimerupakan mata pelajaran yang bersifatmultidimensional. la merupakan pendidikannilai moral, pendidikan sosial, dan pendidikanpolitik. Namun yang paling menonjol adalahsebagai pendidikan nilai dan pendidikan moral.Oleh karena itu secara singkat PKn dinilaisebagai mata pelajaran yang mengusung misipendidikan nilai dan moral.Alasannya antara lain sebagai berikut :(1) Materi PKn adalah konsep-konsep nilaiPancasila dan UUD 1945 beserta dinamikaperwujudan dalam kehidupan masyarakatnegara Indonesia; (2) Sasaran belajar akhir PKnadalah perwujudan nilai-nilai tersebut dalam

perilaku nyata kehidupan sehari-hari;   dan  (3)Proses pembelajarannya menuntut   terlibatnyaemosional,  intelektualBila pemikiran Lickona (1992)sebagaimana gambar di atas, kita kaitkandengan karakteristik PKn, nampaknya kitadapat menggunakan model Lickona itu sebagaikerangka pikir dalam melihat sasaran belajardan isi PKn. Setiap konsep nilai Pancasila yangtelah dirumuskan sebagai butiran materi PKnpada dasarnya harus memiliki aspek konsepmoral, sikap moral, dan perilaku moral dansosial dari peserta didik dan guru sehingganilai-nilai itu bukan hanya dipahami (bersifatkognitif) tetapi dihayati (bersifat objektif) dandilaksanakan (bersifat perilaku).Pendidikan nilai dan moral sebagaimanadicakup dalam Pkn tersebut, dalam pandanganLickona (1992) disebut "education forcharacter" atau "pendidikan watak". Lickonamengartikan watak atau karakter sesuai denganpandangan filosof Michael Novak (Lickona 1992: 50-51) yakni suatu perpaduan yang harmonisdari berbagai kebajikan yang tertuang dalamkeagamaan, sastra, pandangan kaum cerdik-pandai dan manusia pada umumnya sepanjangzaman.Lickona (1992: 51) memandang karakteratau watak memiliki tiga unsur yang salingberkaitan yakni moral knowing, moral feeling,and moral behavioral atau konsep moral, rasadan sikap moral dan perilaku moral,sebagaimana digambarkan sebagai berikut:Bila pemikiran Lickona (1992)sebagaimana gambar 2, kita kaitkan dengankarakteristik PKn, nampaknya kita dapatmenggunakan model Lickona itu sebagaikerangka pikir dalam melihat sasaran belajardan isi PKn. Setiap konsep nilai Pancasila yangtelah dirumuskan sebagai butiran materi PKnpada dasarnya harus memiliki aspek konsep
moral, sikap moral, dan perilaku moral.Namun sayang, paradigma baru PKnpasca-reformasi belum terimplementasi secaraoptimal, sekaitan dengan dilemma yangkhususnya pada konteks pembelajaran masihberada pada tataran konvensional.
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Untuk itu membangun paradigm baruPKn di tingkat persekolahan perlu dibarengidengan pembelajaran inovatif, yang salah satuditawarkan dalam tulisan ini melalui modelanalisis nilai sebagai satu model yang beradadalam pembelajaram aktif, kreatif, efektif danmenyenangkan. perilaku siswa, tetapimembentuk karakter dan sikap mentalprofesional yang berorientasi pada globalmindset. Fokus pembelajarannya adalah pada‘mempelajari cara belajar’ (learning how to
learn) dan bukan hanya semata padamempelajari substansi mata pelajaran.Sedangkan pendekatan, strategi danmetoda pembelajarannya adalah mengacu padakonsep konstruktivisme yang mendorong danmenghargai usaha belajar siswa dengan proses
enquiry & discovery learning. Denganpembelajaran konstruktivisme memungkinkanterjadinya pembelajaran berbasis masalah.Siswa sebagai stakeholder terlibat langsungdengan masalah, dan tertantang untuk belajarmenyelesaikan berbagai masalah yang relevandengan kehidupan mereka. Dengan skenariopembelajaran berbasis masalah ini siswa akanberusaha memberdayakan seluruh potensiakademik dan strategi yang mereka milikiuntuk menyelesaikan masalah secaraindividu/kelompok.

Prinsip pembelajaran konstruktivismeyang berorientasi pada masalah dan tantanganakan menghasilkan sikap mental profesional(afektif), berfikir nalar dan kritis (kognitif) danmau berbuat (psikomotor), sehingga kegiatanpembelajaran selalu menantang danmenyenangkan (Dick dan Reiser, 1989).Pembelajaran aktif, kreatif, efektif danmenyenangkan (PAKEM) merupakan sebuahmodel pembelajaran kontekstual yangmelibatkan paling sedikit empat prinsip utamadalam proses pembelajarannya. Pertama,proses interaksi (siswa berinteraksi secara aktifdengan guru, rekan siswa, multi-media,referensi, lingkungan dsb). Kedua, proseskomunikasi (siswa mengkomunikasikanpengalaman belajar mereka dengan guru danrekan siswa lain melalui cerita, dialog ataumelalui simulasi role-play). Ketiga, prosesrefleksi (siswa memikirkan kembali tentangkebermaknaan apa yang mereka telah pelajari,dan apa yang mereka telah lakukan). Keempat,proses eksplorasi (siswa mengalami langsungdengan melibatkan semua indera merekamelalui pengamatan, percobaan, penyelidikandan/atau wawancara).Pelaksanaan PAKEM harusmemperhatikan bakat, minat dan modalitasbelajar siswa, dan bukan semata potensi

Gambar 2. Diagram konsep nilai Pancasila yang telah dirumuskan sebagai butiran materi PKn(Sumber: Lickona: 1992)

Konsep moral1. Kesadaran moral2. Penget. Nilai Moral3. Pandangankedepan4. Penalaran moral5. Pengambilankeputusan6. Pengetahuan diri

Sikap Moral1. Kata hati2. Rasa percaya diri3. Empati4. Cinta kebaikan5. Pengendalian diri6. Kerendahan hati
Perilaku Moral1. Kemampuan2. Kemauan3. Kebiasaan



Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 6 (2) (2014): 61-72

69

akademiknya. Untuk itu pelaksanaan PAKEMharus berjalan secara efektif yang memudahkansiswa untuk belajar memanfaatkan sejumlahfakta, keterampilan, nilai, konsep, cara hidup,atau sesuatu belajar yang diinginkan (Dunne &Wragg, 1996). Paparan di atas, jika diasumsikanbahwa apabila penerapan pendekatanpembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkandapat berjalan efektif dalam pendidikankewarganegaraan, maka keterlaksanaan nilai-

nilai pendidikan karakter bangsa dapat turutmembentuk desirable personal qualities (warganegara yang dapat diandalkan).Sekaitan dengan keterhubungan antarapembelajaran aktif, kreatif, efektif danmenyenangkan dalam PKn denganpembangunan karakter bangsa, penulismenampilkan deskripsi nilai-nilaipembangunan karakter bangsa (Depdiknas,2002) seperti pada tabel 2.
Tabel 2: Deskripsi Nilai-Nilai Pembangunan Karakter Bangsa
No Nilai

Karakter Indikator1 Taqwa 1 mengucapkan doa setiap memulai dan mengakhiri suatu pekerjaan.2 bersyukur atas setiap nikmat yang diberikan Allah3 mengerjakan setiap perintah agama dan menjauhi larangan-Nya.4 menyesal setiap membuat kesalahan dan segera mohon ampun kepadaTuhan.5 menolak setiap ajakan untuk melakukan perbuatan tercela.2 Jujur 1 berkata benar (tidak bohong).2 berbuat sesuai aturan (tidak curang).3 menepati janji yang diucapkan.4 bersedia menerima sesuatu atas dasar hak5 menolak sesuatu pemberian yang bukan haknya.6 berpihak pada kebenaran.7 menyampaikan pesan orang lain.8 satunya kata dengan perbuatan.3 Disiplin 1 patuh pada setiap peraturan yang berlaku.2 patuh pada etika sosial/masyarakat setempat3 menolak setiap ajakan untuk melanggar hukum.4 dapat mengendalikan din terhadap perbuatan tercela.5 hemat dalam menggunakan uang dan barang.6 menyelesaikan tugas tepat waktu.7 meletakkan sesuatu pada tempatnya.8 dapat menyimpan rahasia.4 Demokratis 1 bersedia mendengarkan pendapat orang lain.2 menghargai perbedaan pendapat.3 tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.4 toleran dalam bermusyawarabldiskusi.5 bersedia melaksanakan setiap hasil keputusan secara bersama.6 menghargai kritikan yang dilontarkan orang lain.7 membuat keputusan yang adil.5 Adil 1 memperlakukan orang lain atas dasar kebenaran.2 mampu meletakkan sesuatu menurut tempatnya.3 tidak ingin lebih atas sesuatu yang bukan haknya.4 membela orang lain yang diperlakukan tidak adil.5 memperlakukan orang lain sesuai haknya.6 tidak membeda-bedakan orang dalam pergaulan.7 menghargai kerja orang lain sesuai basil kerjanya.6 BertanggungJawab 1 menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan sampai tuntas.2 tidak mencari-cari kesalahan orang lain.3 berani menanggung resiko terhadap perbuatan yang dilakukan.
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No Nilai
Karakter Indikator4 bersedia menerima pujian atau celaan terhadap tindakan yang dilakukan.5 berbicara dan berbuat secara berterus-terang (tidak seperti ungkapan,lempar batu sembunyi tangan).6 melaksanakan setiap keputusan yang sudah diambil dengan tepat danbertanggung jawab.7 Cinta tanahair 1 merasa bangga sebagai orang yang bertanah air Indonesia.2 bersedia membela tanah air untuk kejayaan bangsa.3 peduli terhadap rusaknya hutan/lingkungan di tanah air.4 bersedia memelihara Iingkungan dan melindungi flora dan fauna Indonesia.5 dapat menyimpan rahasia negara.6 mau hidup dimanapun di wilayah negara kesatuan Indonesia.8 Orientasipadakeunggulan 1 gemar membaca.2 belajar dengan bersungguh-sungguh. .3 mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan sebaik mungkin.4 berupaya mendapat hasil yang terbaik.5 senang dalam kegiatan yang bersifat kompetitif.6 tidak cepat menyerah mengerjakan sesuatu yang mengandung tantangan.7 memiliki komitmen kuat dalam berkarya.8 menjaga din hidup sehat.9 gemar membaca dan menulis.9 GotongRoyong 1 memahami bahwa kerjasama merupakan kekuatan.2 memahami hasil kerjasama adalah untuk kebaikan bersama.3 dapat menyumbangkan pikiran dan tenaga untuk kepentingan bersama. ,4 dapat melaksanakan pekerjaan bersama dengan cara yang menyenangkan.5 bantu-membantu demi kepentingan umum.6 bersedia secara bersama-sama membantu orang lain.7 bersedia secara bersama-sama membela kebenaran.8 dapat bekerja dengan giat dalam setiap kelompok kerja.10 Menghargai 1 mengucapkan terima kasih atas pemberian atau bantuan orang lain.2 santun dalam setiap kontak sosial.3 menghormati pemimpin dan orang tua.4 menghormati simbol-simbol negara.5 tidak mencela hasil karya orang lain.6 memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin.7 tidak mengganggu orang yang sedang beribadah menurut agamanya.8 menerima orang lain apa adanya.11 RelaBerkorban 1 mau mendengarkan teman berbicara sampai selesai walaupun adakeperluan lain yang mendesak.2 bersedia membantu teman orang lain yang mengalami musibah.3 ikhlas bekerja membantu orang lain dan harus meninggalkan pekerjaansendiri untuk sementara.4 bersedia menyumbang untuk kepentingan dana kemanusiaan dalamkeuangan pribadi sangat terbatas.5 rela memberi fasilitas (kemudahan) kepada orang lain sungguh pun secaradin sendiri sangat membutuhkan fasilitas tersebut.6 mau memperjuangkan kepentingan orang lain walaupun mengandungresiko untuk diri sendiri.Sumber: Depdiknas, 2002Beberapa nilai karakter di atas dalammata pelajaran pendidikan kewarganegaraandapat diimplementasikan melalui model

pembelajaran analisis nilai, dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut :
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Langkah-langkah pembelajaran modelanalisis nilai:1. Menginformasikan topik;2. Menjelaskan langkah kegiatan;Memberi contoh masalah/kasus yangbertentangan dengan topik  mengkajinilai yang terkait dengan esensi contohkasusMenguji komitmen siswa terhadapsuatu nilai tertentu  memberikanpenguatan terhadap komitmen siswa3. Meminta siswa mengemukakan contoh-contoh perbuatan yang mencerminkansikap sesuai topik berdasarkan pengalamanyang pernah dilakukannya;4. Menugaskan siswa menganalisis kasusdengan menunjukkan berbagai nilai yangterkait;

5. Menugaskan agar siswa  mendiskusikannilai yang terkait dengan suatu kasus:a. Mengapa…………………?Benarkah demikian?b. Sejauhmana………………………..?Mengapa demikian?c. Bagaimana ………………………....?d. Apakah akibatnya jika ……………..?e. Dapatkah …………………………..?f. dan sebagainya.6. Menugaskan agar merumuskan danmelaporkan hasil diskusi denganmenggunakan format model analisis nilaiberikut:
Tabel 3. Format Model Analisis Nilai
Kelompok Stimulus Kategori Nilai Karakter Penalaran SiswaNamaKelompok Gambar peristiwa,Musik, Lagu, Puisi,Drama, Ceritera, Film,Kasus,dll.

Esensi nilai-nilai karakter(Pilih nilai-nilai karakteryang ada pada tabel) Penalaran terhadap nilai(indikator-indikator yang adapada tabel)Contoh:KelompokI Contoh: (Lagu D’Masivyang berjudul ”JanganMenyerah”) TaqwaRela berkorban bersyukur atas setiap nikmatyang diberikan Allah bersediamembantu teman orang lainyang mengalami musibahtanpa pamrih7. Silang pendapat secara klasikal;8. Ajukan pertanyaan secara klasikal:a. Dari ……………..………… kategori nilaitadi, posisi nilai mana yang palingdapat diterima secara umum?b. Mengapa demikian?9. Secara klasikal menugaskan agar pesertadidik mengemukakan contoh-contoh akibattindakan seseorang yang bertentangandengan nilai esensial.Langkah-langkah pembelajaran modelanalisis nilai di atas dapat dirancang pada awalkegiatan pembelajaran dengan memberikanstimulus:a. Gambar-gambar yang dapat menarikberkenaan dengan materipembelajaranb. Memanfaatkan musik/lagu yang dapatmembangkitkan motivasi bagi pesertadidik

c. Menayangkan film-film yangmengisahkan dan menanamkan nilai-nilai pendidikand. Memanfaatkan cerita dan puisi yangmengandung nilai-nilai pendidikane. Kasus yang berisi masalah-masalahkehidupan sehari-hari.
SIMPULANPendidikan kewarganegaraan di eraglobalisasi perlu melakukan pembenahan diri.Pertama, membangun pendidikankewarganegaraan dengan paradigma baru.Kedua, mengembangkan pembelajaranpenerapan pendekatan pembelajaran aktif,kreatif, efektif, dan menyenangkan. Melaluipembelajaran kewarganegaraan berbasiskarakter dengan penerapan pendekatanpembelajaran aktif, kratif, efektif danmenyenangkan, maka sejumlah masalah
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pembelajaran PKn yang konvensional dapatbergeser menjadi pembelajaran yang inovatif.
Pembelajaran
Konvensional

Pembelajaran
InovatifPendekatan Teacher

Centered
Pendekatan Student
CenteredDominasi Ekspositori Multimodel danmediaMinimedia Multimedia

Textbook Centered Multi sumberbelajarPembelajaranVerbalistik PembelajaranKonstektualEvaluasi dominasikognitif tingkatrendah (C1, C2) Evaluasi: Kognitif,Afektif danPsikomotorPosisi guru; Transfer
of knowledge Director of Learning

Sekolah dasar telah lama dikembangkanpola pembelajaran yang menyenangkan (Joyful
Learning), tetapi tentunya bukan sekedarmenyenangkan tetapi juga harus bermakna.Pembelajaran akan bermakna jika ada lesson
point yang didapat oleh siswa bahkan juga gurupada tiap kurun pembelajaran. Lesson pointakan didapat jika pembelajaran berkesan,berkesan jika melibatkan semua indra danaktivitas yang menarik seperti yangdicontohkan pada format analisis nilai di atas.Dengan demikian penerapanpembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkandalam mata pelajaran pendidikankewarganegaraan berbasis karakter padahakikatnya adalah penerapan pembelajaraninovatif. Penerapan aktif, kreatif danmenyenangkan yang dipadu dengan penerapanpembelajaran inovatif dalam pendidikankewarganegaraan berbasis karakter diharapkandapat: (a) pembelajaran lebih efektif danbermakna; (b) pengalaman belajar bervariasidengan suasana belajar yang menyenangkan;(c) siswa lebih berpikir kritis (civic knowledge);(d) meningkatkan kematangan emosional (civic
disposition); dan (e) komitmen untuk berbuatatau berpartisipasi (civis skill).
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